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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan pengungkapan 

sustainability report pada laporan tahunan perusahaan dan membuat perbandingan 

bagaimana tingkat penerapannya pada dua perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada sector industri consumer goods tahun 2021. Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah PT.Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Unilever 

Indonesia, dengan variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan dalam 

mengungkapkan sustainability report. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data skunder yaitu berupa laporan tahunan perusahaan yang diambil langsung dari 

website perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penulis menggunakan GRI indeks 

sebagai indicator dalam penerapan sustainability report dan menggunakan analisa konten 

dan metode komparasi sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan pengungkapan pada laporan keberlanjutan Indofood CBP Sukses Makmur 

tergolong partially applied dan PT. Unilever Indonesia juga tergolong partially applied. 

Selain mencari keuntungan ekonomis, kedua perusahaan juga menangani dampak yang 

timbul atas aktivitas perusahaan.  

 

Kata Kunci : Laporan Keberlajutan, GRI Index, pengungkapan sukarela. 

Abstract 

This research was conducted to find out how the application of sustainability reports in the 

company's annual reports and make a comparison of how the level of application is in two 

large companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the consumer goods industry 

sector in 2021. The object of this research is PT. Indofood CBP Sukses Makmur and PT. 

Unilever Indonesia, with the variable in this study is the level of compliance in disclosing 

the sustainability report The data used in this study was secondary data in the form of 

company annual reports taken directly from the company's website which is the object of 

research. The author uses the GRI index as an indicator in the implementation of the 

sustainability report and uses content analysis and comparative methods as analytical 

tools. The results showed that the level of disclosure compliance in the Indofood CBP 

Sukses Makmur sustainability report was classified as partially applied and PT. Unilever 

Indonesia is also classified as partially applied. In addition to seeking economic benefits, 

the two companies also deal with the impacts arising from the company's activities. 
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PENDAHULUAN  

Sejak dimulainya era revolusi industri pada 

abad ke-18 telah terjadi perkembangan 

industri yang sangat pesat, hal ini telah 

berakibat pada meningkatnya kemajuan dalam 

berbagai bidang kehidupan ummat manuasia, 

hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

pendapatan per-kapita penduk  diberbagai 

Negara.  Dilain pihak tidak bisa kita pungkiri 

juga bahwa perkembangan industri  tersebut 

juga telah menimbulkan penggunaan atau 

eksploitasi sumberdaya secara berlebihan 

yang tentu saja dapat menimbulkan berbagai 

macam permasalahan baru. 

 Dampak negatif dari industrialisasi ini 

diketahui antara lain, Industrialisasi telah 

menyebabkan penggunaan energy fosil yang 

berlebihan dalam jangka waktu yang sangat 

lama sehingga telah menimulkan menipisnya 

lapisan ozon yang mengakibatan terjadinya 

pemanasan glogal, sehingga jumlah es yang 

mencair dikutub terus bertambah yang 

mengakibatkan meningkatnya permukaan air 

laut, dan adanya pergeseran  iklim  di dunia 

yang tentunya ini akan menimbulkan masalah 

besar pada aspek keberlanjutan. Selain hal 

tersebut masalah-masalah lainnya juga timbul 

seperti limbah industri, dampak terhadap 

lingkungan sekitar perusahaan, tenaga kerja, 

hak asasi amnusia dan berbagai hal lainnya. 

Demikian juga halnya dengan industry 

dibidang consumer goods seperti PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur dan 

PT.Unilever Indonesia dimana perusahaan-

perusahaan tersebut termasuk  merupakan 

perusahaan berskala besar yang terdaftar di 

Busa Efek Indonesia. 

Melihat dampak yang ditimbulkan 

industrialisasi terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan kehidupan manusia maka 

akhirnya timbul kesadaran untuk lebih 

memberikan perhatian  pada lingkungan demi 
keberlanjutanan, sehingga akhirnya pada 1972 

Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) untuk 

pertama kalinya  melaksanakan konferensi 

terkait lingkungan hidup. Pada saat itu PBB  

membentuk Komite Burtland yang 

bertujuanuntuk menyatukan berbagai Negara 

di dunia agar memperhatikan aspek 

keberlanjutan lingkungan  dalam 

pembangunan. Saat ini perusahaan telah mulai 

mengambil perhatian pada konsep Triple 

Bottom Line atau 3P (Profit, People, dan 

Planet). Konsep ini memberikan penyadaran 

kepada dunia industri agar jangan hanya 

berfokus kepada keuntungan perusahaan saja, 

akan tetapi perusahaan juga harus 

bertanggung jawab terhadap berbagai aspek 

yang meliputi pembangunan ekonomi, sosial 

dan lingkungan sekitar perusahaan atau yang 

biasa kita kenal dengan Corporate Social 

Responbility (CSR). Kesediaan perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan CSR 

diharapkan juga akan dapat membantu 

membentuk citra baik perusahaan tersebut 

seperti menunujukkan kepedulian perusahaan 

terhadap ekonomi, sosial, dan juga lingkungan 

perusahaan.  

Di sisi lainnya pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan yang dapat dilihat dari 

kemampuannya menarik pihak investor untuk 

menginvestasikan modal di perusahaan 

tersebut. Adapun pelaporan keberlanjutan 

perusahaan tersebut mulai dikenal dan 

diterapkan oleh beberapa perusahaan di 

Indonesia sejak tahun 2000, karena laporan 

sustainability ini sementara masih merupakan 

laporan sukarela  di Indonesia jadi belum 

semua perusahaan yang terdaftar di BEI 

menerapkannya. Kini pengungkapan laporan 
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perusahaan semakin berkembang dan meluas 

dimana tidak hanya berfokus pada laporan 

keuangan atau laporan lain yang bersifat 

kuantitatif, akan tetapi juga penting untuk  

mengungkapan laporan yang bersifat 

kualitatif, salah satu contoh laporan kualitatif 

adalah laporan keberlanjutan (sustainability 

report).  

Menurut World Business Council for 

sustainable Development 

(www.wbcsd.org.2019) SR merupakan 

laporan publik dimana perusahaan 

memberikan gambaran posisi dan aktivitas 

perusahaan pada aspek ekonomi, 

lingkungan dan sosial kepada stakeholder 

internal dan eksternalnya. Adapun 

pelaporan keberlanjutan perusahaan Saat 

ini dapat dilakulan pengukurannya melalui 

suatu standar Sustainability Reporting 

(SR), standar tersebut biasa dikenal sebagai 

GRI Standards. Standar GRI tersebut 

dirancang untuk perusahaan sehingga 

menyediakan dokumen atau pelaporan 

yang sesuai dan dapat tersusun menjadi 

laporan keberlanjutan yang sesuai dengan 

standarnya.  

Adapun aspek yang diukur pada standar 

GRI tersebut antara lain adalah Sedangkan 

Pengungkapan Standar Khusus menurut 

Global Reporting Initiative GRI-G4 

menyebutkan beberapa indikator dalam 

pengungkapan laporan keberlanjutan, yang 

melingkupi beberapa aspek yang sangat 

penting sebagai berikut: 

1. Pengungkapan Aspek ekonomi Dimana 

menggambarkan dampak dari aktivitas 

perusahaan dilihat dari aspek ekonomi, 

dengan menginformasikan secara 

transparan kepada para Stakeholder. 

2. Pengungkapan Aspek Lingkungan. Pada 

aspek ini perusahaan menjelaskan 

mengenai dampak yang timbul pada 

lingkungan sekitar perusahaan, mulai dari 

kategori dampak yang terkait dengan 

produk dan jasa yang digunakan, air, udara, 

dan unsur-unsur lingkungan yang lainnya. 

3. Pengungkapan Aspek Sosial Pengungkapan 

pada aspek ini mengarah pada dampak 

sosial masyarakat. Mulai dari kenyamanan, 

keselamatan dan kesehatan masyarakat 

sosial dari dampak lingkungan aktivitas 

perusahaan disekitarnya. 

Standar GRI ini dibuat sebagai seperangkat 

standar yang saling terkait. Standar ini juga 

telah dikembangkan khususnya untuk 

digunakan bersama-sama dalam membantu 

organisasi menyusun laporan keberlanjutan 

yang sesuaidengan Prinsip Pelaporan dan 

fokus pada topik material. Penyusunan 

laporan yang sesuai dengan Standar GRI 

menunjukkan bahwa laporan tersebut 

memberikan gambaran yang lengkap dan 

seimbang terkait topik material organisasi 

dan dampak yang terkait, serta bagaimana 

dampak tersebut dikelola. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif komparatif atas sustainability 

report terhadap dua perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan tahunan 

perusahaan yang bergerak di disektor 

consumer goods, yaitu PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur dan PT Unilever 

Indonesia. Variabel dalam penelitian ini 

adalah tingkat kepatuhan dalam 

mengungkapkan laporan keberlanjutan 

pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

dan PT Unilever Indonesia. Teknik 

Pengumpulan Data dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Menurut 

Sugiyono (2013) studi dokumentasi adalah 

suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh suatu data atau 

informasi dalam bentuk arsip, buku, 

dokumen, tulisan, angka, atau gambar yang 

berupa laporan dan keterangan yang dapat 
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mendukung penelitian. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

skunder yaitu berupa laporan tahunan 

perusahaan yang diambil baik dari website 

Bursa Efek Indonesia maupun langsung 

dari website perusahaan tersebut. Teknis 

analisis data dalam penelitian ini adalah 

content analysis dan metode komparatif.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

kode angka 1 apabila perusahaan sudah 

memenuhi subindikator yang tertera pada 

standar GRI. Dan kode angka 0 apabila 

perusahaan tidak memenuhi sub-indikator 

tersebut. Hasil dari perhitungan total skor 

tersebut kemudian dinyatakan dalam 

bentuk persentase. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rusdiono (2013), 

pengambilan keputusan tingkat kepatuhan 

didasarkan pada kriteria sebagai berikut:  

1) Not Applied : 0%  

2) Limited Disclose : 1-40%  

3) Partially Applied : 41-75%  

4) Well Applied : 76-99%  

 

PEMBAHASAN 

Analisis penerapan pelaporan keberlanjutan 

(sustainability report) dengan 

menggunakan GRI indeks dilakukan 

dengan mengggunakan tabel secara 

sistematis sesuai dengan urutan konten 

yang ada pada GRI indeks. Analisis dimulai 

dari GRI 102 Pengungkapan Standar 

Universal, kemudian dilanjutkan dengan 

GRI 200 Pengungkapan Topik Spesifik 

Ekonomi, GRI 300 Pengungkapan Topik 

Spesifik Lingkungan dan GRI 400 

Pengungkapan Topik Spesifik Sosial. 

Pengungkapan Standar Universal  

Pengungkapan sustainability report secara 

terstrukur pada standar GRI dimulai 

dengan indeks pengungkapan standar 

universal. 

Berikut ini adalah penerapan laporan 

keberlanjutan (sustainability report) pada 

laporan tahunan 2021 PT. Indofood CBP 

Sukses Mandiri untuk GRI 102 

Pengungkapan Standar Universal: 

 

 

Tabel 1 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Standar Universal 
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Dari table 1 diatas dapat dilihat bahwa 

tingkat penerapan laporan keberlanjutan 

dari pengungkapan standar universal pada 

PT. Indofood CBP Sukses Mandiri adalah 

46%.  

Berikut ini adalah penerapan laporan 

keberlanjutan (sustainability report) pada 

laporan tahunan 2021 PT. Indofood CBP 

Sukses Mandiri untuk GRI 102 

Pengungkapan Standar Universal: 

Tabel 2 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Standar Universal 
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Jika kita lihat padaTable 2 diatas maka 

dapat dilihat bahwa tingkat penerapan 

pelaporan berkelanjutan (sustaninability 

report) pada PT. Unilever Indonesia adalah 

64% dari total 56 indikator GRI.  

Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi 

Selanjutnya yang dianalisa adalah laporan 

berkelanjutan terkait GRI 200 

Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi, 

dan berikut adalah table analisis penerapan 

laporan berkelanjutan PT Indofood CBP 

Sukses Mandiri dari aspek Pengungkapan 

Topik Spesifik Ekonomi. 

Tabel 3 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi 

 
Dari table 3 diatas dapat dilihat bahwa 

tingkat penerapan pengungkapan 

berkelanjutan topic spesifik ekonomi PT 
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Indofood CBP Sukses Mandiri adalah 38%, 

yaitu menerapkan 5 dari total 13 standar 

pengukapan berdasarkan GRI topic spesifik 

ekonomi. 

Tabel 4 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi 

 

 
Tabel 5 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

. 
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Dari table 5 diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan pengungkapan berkelanjutan 

topic spesifik lingkungan adalah 42%, dari 

total 31 standar GRI indeks terkait topic 

spesifik lingkungan. 

 

Berikut ini adalah analisis penerapan 

laporan berkelanjutan PT. Unilever 

Indonesia dari aspek Pengungkapan Topik 

Spesifik Lingkungan. 

 

 

 

 

 

. 

 

Tabel 6 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan 
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Dari table 6 diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan pengungkapan berkelanjutan 

topic spesifik lingkungan adalah 68%, dari 

total 31 standar GRI indeks terkait topik 

spesifik lingkungan. 

 

Pengungkapan Topik Spesifik Sosial 

Selanjutnya adalah analisis laporan 

berkelanjutan terkait GRI 400 

Pengungkapan Topik Spesifik Sosial. 

Berikut adalah analisis penerapan laporan 

berkelanjutan PT. Indofood CBP Sukses 

Mandiri dari aspek Pengungkapan Topik 

Spesifik Sosial. 

 

Tabel 7 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Sosial 
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Dari table 7 diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan pengungkapan berkelanjutan 

topic spesifik lingkungan adalah 31%, dari 

total 32 standar GRI indeks terkait topic 

spesifik Sosial. 

 

Berikut ini adalah analisis penerapan 

laporan berkelanjutan PT. Unilever 

Indonesia dari aspek Pengungkapan Topik 

Spesifik Sosial. 

 

Tabel 8 Perhitungan tingkat kepatuhan 

Pengungkapan Topik Spesifik Sosial 
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Dari table 8 diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan pengungkapan berkelanjutan 

topic spesifik lingkungan adalah 59%, dari 

total 32 standar GRI indeks terkait topic 

spesifik Sosial. 

Untuk dapat menarik kesimpulan, berikut 

adalah rekapitulasi analisis tingkat 

penerapan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) pada laporan 

tahunan PT. Indofood CBP Sukses Mandiri  

dan PT Unilever Indonesia  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil analisis yang telah 

dilakukan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat kepatuhan pengungkapan 
standar universal pada laporan 

keberlanjutan pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur adalah tergolong 

partially applied.  

2. Tingkat kepatuhan pengungkapan 

standar universal pada laporan 

keberlanjutan oleh PT. Unilever 

Indonesia tergolong partially applied.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

bahwa penelitian ini hanya menganalisis 

tingkat kepatuhan berdasarkan apa yang 

tertulis dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan pada laporan tahunan. Peneliti 

tentu saja tidak dapat mengetahui dengan 

pasti apakah secara keseluruhan hal-hal 

yang tertulis dalam laporan keberlanjutan 

benar-benar telah dilakukan oleh 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka 

peneliti memberikan beberapa saran, 

sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan disarankan agar  

kedepannya menggunakan kriteria 

dalam  standar GRI Indeks  dalam 

menyusun laporan keberlanjutan 

(Sustainability Report). Dan sebaiknya  

laporan keberlanjutannya tersebut 

disertai dengan verifikasi eksternal. 

2. Bagi pengambil kebijakan disarankan 

untuk mewajibkan setiap perusahaan 
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untuk membuat laporan keberlanjutan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban 

terhadap dampak sosial dan lingkungan 
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